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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, kompleksitas permasalahan kehidupan 

masyarakat, termasuk perceraian, semakin meningkat. Perceraian berasal 

dari kata “cerai” yang memiliki arti pisah atau putusnya hubungan sebagai 

suami dan istri, atau dapat juga diartikan dengan talak. Perceraian akibat 

konflik seperti pertengkaran terkadang tidak dapat dihindari dan dapat 

menghancurkan kehidupan keluarga. Perceraian hanya bisa terjadi apabila 

salah satu dari pihak tersebut tidak melaksanakan kewajibannya atau terjadi 

pertengkaran yang tidak berujung.  

Perbedaan cerai gugat dan cerai talak ialah permohonan cerai talak 

merupakan perceraian yang diajukan oleh suami. Sementara gugatan 

perceraian yang diajukan oleh istri disebut cerai gugat. Talak cerai 

dilakukan oleh suami, sementara gugat cerai dilakukan oleh istri. 

Permohonan talak cerai dilakukan oleh pihak suami sebagai pemohon, 

sedangkan permohonan gugat cerai dilakukan oleh pihak istri. Baik suami 

maupun istri, keduanya bertindak sebagai pihak yang mengajukan perkara  

di pengadilan.  

Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah 

ayat 231: “Apabila kamu menceraikan istri(-mu), hingga (hampir) berakhir 

masa idahnya, tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut atau 

ceraikanlah mereka dengan cara yang patut (pula).
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Janganlah kamu menahan (rujuk) mereka untuk memberi 

kemudaratan sehingga kamu melampaui batas. Siapa yang melakukan 

demikian, dia sungguh telah menzalimi dirinya sendiri. Janganlah kamu 

jadikan ayat-ayat (hukum-hukum) Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah 

nikmat Allah kepadamu dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu, 

yaitu Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunah), untuk memberi pengajaran 

kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.1 

Selain perselisihan dan pertengkaran, persoalan seksualitas pun 

dapat menjadi permasalahan perceraian. Masalah seksualitas juga dapat 

menyebabkan hubungan keluarga menjadi tidak harmonis, yang pada 

akhirnya perkawinan yang mereka bangun berakhir. Homoseksual 

merupakan rasa ketertarikan perasaan dalam bentuk kasih sayang dan 

hubungan emosional yang ditunjukan terhadap orang-orang berjenis 

kelamin sama. Disorientasi seksual atau kelainan seksual tidak termasuk 

sebagai alasan terjadinya perceraian.  

Setiap manusia yang hidup bersama terikat perkawinan pasti 

mendambakan agar keluarganya yang mereka bina dapat berjalan dengan 

harmonis dan selalu diberkahi Tuhan.2 Namun, perilaku kelainan seksual 

tersebut dapat menjadi pemicu timbulnya perselisihan dan mengakibatkan 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Kelainan seksual yang disebabkan 

                                                
1 QS. Al- Baqarah 231, Al-Qur’an dan Terjemahan, Karya Agung Surabaya, 2006 
2 A. Matondang, “Faktor yang mengakibatkan perceraian dalam perkawinan” vol. 2, no. 

2, hlm. 141-15-.2014 
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oleh suami yang menyukai sesama jenis atau homo, ialah hubungan pria 

dengan orang yang sama dengan jenis kelaminnya (sesama pria).3  

Akibatnya sebagai seorang istri tidak dapat memperolah hak dari 

pasangannya yaitu kebutuhan biologis.  

Adapun beberapa alasan yang membuat seseorang menjadi 

homoseksual ialah faktor keluarga dan lingkungan.  Dalam Islam, Allah 

SWT sudah jelas melarang hamba-Nya agar tidak masuk ke dalam golongan 

orang yang menyukai sesama jenis seperti LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, 

Transgender). Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran Surat Al A’raf 

ayat 81: “Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama 

lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang melampaui 

batas.”  

Dapat dipahami bahwa sesungguhnya seseorang yang mendatangi 

sesama laki-laki atau sesama perempuan untuk memuaskan syahwatnya itu 

tidaklah benar dan sudah melupakan kodratnya, dan sesungguhnya kodrat 

manusia diciptakan berpasangan dan sesungguhnya Allah telah melarang 

keras bagi kaumnya untuk menyukai sesama jenisnya, karena kodrat 

manusia ialah sudah diciptakan berpasang-pasangan dan haram bagi 

manusia yang melampiaskan syahwatnya kepada sesama jenis. Oleh karena 

itu, tidak dibenarkan dan diharamkan hukumnya bagi manusia yang lupa 

                                                
3 Santi Marito Hasibuan “Kisah Kaum Nabi Lûth Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya 

Terhadap Perilaku Penyimpangan Seksual” Jurnal Hukum Ekonomi 
Vol. 5 No. 2 Desember 2019 hlm. 215 
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akan kodratnya karena Allah akan nenurunkan hisabnya bagi umatnya yang 

melanggar semua larangannya. 4 

Perbuatan semacam ini membawa akibat yang sangat fatal, karena 

dapat merusak akal dan jiwa, menimbulkan kehancuran akhlak dan tindak 

kejahatan yang akan menghilangkan ketentraman masyarakat. Seperti 

contohnya kejahatan kaum Nabi Luth AS tersebut yang bertentangan 

dengan fitrah dan syariat sehingga mendapat hukuman dari Allah SWT 

dengan letusan gunung berapi yang melanda negeri mereka.  

Perceraian dapat terjadi akibat beberapa faktor, salah satunya faktor 

LGBT. Hal ini merupakan faktor perceraian yang kompleks, karena 

berkaitan dengan perasaan, identitas, dan tekanan dari lingkungan sosial 

atau keluarga.  

Masalah LGBT selalu menjadi topik hangat yang dibicarakan dalam 

masyarakat, karena tidak sedikit pasangan yang bercerai karena hal ini. Pada 

akhirnya, seorang istri menuntut ke Pengadilan Agama untuk mengajukan 

perceraian kepada suami yang telah melakukan tindakan seksual atau 

LGBT. Segala tindakan berbuat seksual adalah dosa, seperti percabulan, 

perzinahan, homoseksual, dan lesbianisme.  

Sebagaimana dalam perkara Nomor 293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk  bahwa 

perceraian ini terjadi awal mulanya karena, Penggugat dengan Tergugat 

adalah suami isteri sah yang menikah pada tanggal 09 Juli 2018 dan belum 

dikaruniai anak. Rumah tangga Penggugat dan Tergugat sejak awal 

                                                
4 Q.S Al-A’raf Ayat 81 Al-Qur’an dan Terjemahan, Karya Agung Surabaya, 2006 
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pernikahan sudah tidak rukun dan damai, antara Penggugat dan Tergugat 

terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat 

selalu menolak ajakan Penggugat untuk melakukan hubungan suami isteri, 

ketika Penggugat menanyakan kenapa Tergugat tidak mau melakukan 

hubungan suami isteri dengan Penggugat, Tergugat menjawab dengan 

berbagai alasan yang tidak bisa diterima, dan setelah itu Penggugat 

mendengar kabar jika Tergugat menyukai sesama jenis (LGBT) , dan 

mereka serumah hanya selama satu minggu.     

  Penggugat dan Tergugat telah berpisah rumah sejak bulan Juli 2018 

hingga sekarang kurang lebih 2 tahun 3 bulan lamanya, tidak pernah bersatu 

lagi. Pihak keluarga sudah berusaha menasehati dan mendamaikan 

Penggugat dan Tergugat, namun tidak berhasil. berdasarkan fakta tersebut 

di atas, Majelis berkesimpulan bahwa rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat telah pecah, karena perselisihan dan pertengkaran terus menerus 

serta tidak ada harapan Penggugat dan Tergugat untuk hidup rukun kembali 

karena antara Penggugat dan Tergugat sekarang telah berpisah tempat 

tinggal lebih kurang 2 tahun 3 bulan lamanya.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan mengkaji lebih dalam 

mengenai perceraian akibat kelainan seksual pada suami. Berdasarkan 

uraian diatas, maka penulis memberi judul: “PEMBUKTIAN 

KELAINAN BISEKSUAL SUAMI SEBAGAI ALASAN GUGATAN 

PERCERAIAN YANG DIAJUKAN OLEH ISTRI (STUDI PUTUSAN 

NO 293/PDT.G/2020/PA.PYK)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, permasalahan yang 

akan diteliti penulis dalam skripsi ini ialah sebagai berikut: 

1. Apa yang mendasari perbuatan biseksual dapat dijadikan alasan 

perceraian di Pengadilan Agama?  

2. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam penjatuhan putusan 

perceraian akibat biseksual dalam Putusan Nomor 

293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis mengenai perbuatan biseksual 

yang dapat dijadikan alasan perceraian di Pengadilan Agama 

2. Untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim dalam penjatuhan 

putusan perceraian akibat biseksual dalam Putusan Nomor 

293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini akan dapat bermanfaat sebagai acuan 

mengenai ilmu di bidang hukum perdata yang berkaitan dengan 

pertimbangan hukum hakim terhadap gugatan perceraian yang diajukan 

karena suami mengalami kelainan biseksual 

2. Secara Praktis  

Manfaat dari pembahasan ini dapat menjadi bahan pengetahuan 

bagi masyarakat tentang “Pembuktian Kelainan Biseksual Suami 
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Sebagai Alasan Gugatan Perceraian Yang Diajukan Oleh Istri”, 

terutama bagi masyarakat yang masih kurang paham tentang kasus 

tersebut.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada pembahasan 

mengenai kelainan seksual yang menjadi alasan terjadinya perceraian 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Kompilasi Hukum Islam, dan dasar pertimbangan hukum Hakim 

Pengadilan Agama dalam memutus perkara perceraian dengan alasan 

adanya kelainan biseksual yang dialami oleh suami. 

F. Kerangka Teori 

Teori-teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teori Kepastian Hukum 

Kepastian hukum menghendaki adanya upaya pengaturan hukum 

dalam perundang-undangan yang dibuat oleh pihak yang berwenang 

dan berwibawa, sehingga aturan-aturan itu memiliki aspek yuridis yang 

dapat menjamin adanya kepastian bahwa hukum berfungsi sebagai 

suatu peraturan yang harus ditaati.5 Teori ini bertujuan untuk 

menganalisis status perkawinan yang menjadi objek dari penelitian ini 

dikarenakan terjadinya suatu perceraian dengan adanya alasan kelainan 

biseksual oleh suami. 

                                                
5 Asikin zainal, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Rajawali Press, Jakarta, 2012 
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2. Teori Pertimbangan Hakim 

Teori Pertimbangan Hakim digunakan oleh penulis untuk 

menganalisis apa yang menjadi pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara Nomor 293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk. Dalam hal ini, 

Hakim harus bersifat objektif dalam mengambil keputusan dan tidak 

mengabaikan dalil hukum yang ada di dalam persidangan.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan membandingkan dengan standar ukuran 

yang telah ditentukan.6 

1. Tipe Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah yuridis-normatif 

dengan melalui pendekatan peraturan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Sumber bahan hukum yang digunakan ialah 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Dimana pengumpulan 

bahan dengan menggunakan metode library research, yang akan 

dianalisis secara kualitatif. 

2. Pendekatan Penelitian 

Tujuan dari strategi penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 

data tentang masalah hukum yang sedang diteliti. Melalui pendekatan 

ini, penulis dapat memahami perubahan dan perkembangan filosofi 

                                                
6 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002, hlm. 126 
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yang melandasi aturan hukum tersebut.7 Penulis menggunakan berbagai 

metode pendekatan yaitu : 

a) Pendekatan perundang-undangan (Statue Approach) 

Pendekatan undang-undang menurut Peter Mahmud Marzuki 

adalah Pendekatan undang-undang (statute approach) dilakukan 

dengan menelaah semua undang-undang regulasi yang 

bersangkutan paut dengan permasalahan yang sedang ditangani.8 

b) Pendekatan konseptual (Conseptual Approach) 

Pendekatan konseptual (Conseptual Approach) dilakukan dengan 

cara menganalisis masalah hukum dengan mengambil teori, 

konsep, pendapat atau doktrin para ahli sehingga melahirkan 

pengertian hukum dan asas-asa hukum yang relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi.9 

c) Pendekatan kasus (Case Approach).  

Pendekatan kasus dalam penelitian hukum normatif bertujuan 

untuk mempelajari norma-norma atau kaidah hukum yang 

dilakukan dalam praktek hukum.10 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu, data 

primer dan data sekunder. Penjelasannya ialah sebagai berikut:  

                                                
7 Peter Mahmud Marzuki, 2005:166 
8 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2011) hlm. 93 
9 Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Cet 3. Malang: 

Bayumedia Publishing, 2007) hlm. 306 
10 Johnny Ibrahim, Op.Cit., hlm. 321 
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1. Bahan Hukum Primer, yaitu data yang diperoleh dari bahan hukum 

yang mempunyai otoritas. Bahan hukum primer merupakan bahan 

hukum yang mempunyai otoritas atau dapat diartikan sebagai 

bahan hukum yang digunakan sebagai sumber utama dalam 

penelitian ini. Bahan hukum tersebut terdiri atas:  

a) Undang-Undang Negara Republik Indonesia tahun 1945 

b) KUH Perdata 

c) Pasal 116 huruf a dan f Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

d) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan  

e) Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan  

f) Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan atas 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan 

Agama 

g) Undang-Undang No. 50 Tahun 2009 Tentang Peradilan 

Agama 

h) Putusan Pengadilan Agama Payakumbuh Nomor 

293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk.  

2. Bahan Hukum Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan 

hukum yang merupakan dokumen-dokumen yang tidak resmi. 

Bahan hukum tersebut terdiri atas:  

a) Buku maupun literatur yang berkaitan tentang prinsip-prinsip 

hukum yang ada 
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b) Artikel  

c) Jurnal hukum  

d) Hasil karya ilmiah yang berupa skripsi, tesis, dan hukum 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

e) Doktrin atau pendapat ahli tentang topik hukum yang sedang 

diteliti. 

3. Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang menjelaskan 

hubungan antara sumber hukum primer dan sumber hukum 

sekunder.11 Bahan hukum tersier ini berupa kamus, ensiklopedia, 

artikel, dan jurnal. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian 

Tahapan ini merupakan hal yang amat penting dalam sebuah 

penelitian. Studi kepustakaan merupakan teknik yang digunakan dalam 

penelitian hukum normatif. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan dokumentasi Salinan putusan Pengadilan Agama Nomor 

293/Pdt.G/2020. Penulis menggunakan penelitian ini yang bersumber 

dari perpustakaan, baik berupa buku-buku, indeks, ensiklopedia, jurnal, 

kamus besar bahasa Indonesia, kerangka hukum, skripsi, dan peraturan 

saat ini serta penjelasan atas putusan pengadilan.  

 

 

                                                
11 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2002, hlm. 116 
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5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik yang bersifat deksriptif 

analisis dengan menggunakan penelitian kualitatif terhadap data primer 

dan data sekunder yang mendeskripsikan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh penulis untuk menentukan makna aturan hukum yang 

dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang 

menjadi objek kajian. Setelah itu penulis akan melakukan analisis 

secara kualitatif menggunakan teknik analisis bahan hukum secara 

deskriptif agar dapat memecahkan permasalahan dari penelitian.12  

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan induktif. 

Pendekatan ini menggambarkan bahwa pendekatan induktif merupakan 

pendekatan yang dimulai dari fakta yang terjadi di lapangan 

berdasarkan Putusan Nomor 293/Pdt.G/2020/Pa.Pyk yang kemudian 

dianalisis dan akan ditarik kesimpulannya menggunakan teori-teori dan 

sumber bahan hukum yang berkaitan dengan kelainan biseksual suami 

sebagai alasan gugatan perceraian yang dilakukan oleh istri. 

                                                

12 Diantha, I Made Pasek, Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori 
Hukum, Prenada Media Group, Jakarta, 2017,hlm 152.  
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